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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan eksternal, 

ketidakpastian lingkungan, dan komitmen manajemen terhadap transparansi 

pelaporan keuangan. Populasi penelitian ini yaitu sebanyak 70 orang yang 

merupakan Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) dan Pejabat  Pelaksana 

Teknis Kegiatan (PPTK). Sampel dipilih dengan menggunakan metode non 

probability sampling berdasarkan sampel kebetulan (exidental sampling) 

berjumlah 57 orang. Penelitian ini menggunakan metode uji statistik regresi 

linier berganda. Pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa secara 

simultan tekanan eksternal, ketidakpastian lingkungan dan komitmen manajemen 

berpengaruh terhadap transparansi pelaporan keuangan. Adapun pengujian 

hipotesis kedua membuktikan secara parsial tekanan eksternal dan ketidakpastian 

lingkungan berpengaruh terhadap transparansi pelaporan keuangan, sedangkan 

komitmen manajemen tidak berpengaruh terhadap transparansi pelaporan 

keuangan.  

Kata Kunci: Ketidakpastian lingkungan, komitmen manajemen, transparansi  

pelaporan keuangan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Otonomi daerah yang berlangsung di 

Indonesia ditandai dengan diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah.   Kebijakan otonomi 

daerah ini menimbulkan perubahan besar dalam 

struktur dan tata kelola pemerintahan daerah. 

Dalam rangka  meningkatkan efektifitas 

kebijakan otonomi daerah tersebut, maka 

dilakukan penyempurnaan kebijkan melalui 

lahirnya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagai 

pengganti Undang Nomor 22 Tahun 1999. 

Selain itu, lahir pula Undang Nomor 33 Tahun 

2004 tentang Perimbangan Keuangan Daerah. 

Kedua Undang-Undang tersebut menjabarkan 

konsep otonomi, transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah.    

Konsekuensi dari adanya wewenang yang 

diberikan oleh Pemerintah Pusat kepada 

Pemerintah Daerah dalam mengelola keuangan 

secara mandiri adalah perlunya pelaporan 

keuangan daerah yang transparan. Dalam rakyat 

demokratis, rakyat memiliki hak dasar untuk 

tahu (basic right to know) dan memperoleh 

informasi mengenai apa yang sedang dilakukan 

pemerintah dan mengapa suatu hal tersebut 

dilakukan (Stiglitz, 1999). 
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Menurut Mardiasmo (2012), salah satu 

karakteristik tata kelola yng baik (good 

governance) yang digunakan dalam akuntansi 

sektor publik yang dikeluarkan oleh United 

Nations Development Program (UNDP) yaitu 

adanya transparansi. 

Dalam mewujudkan transaransi maka 

diperlukan adanya peran bukan hanya dari 

pihak internal Pemerintah Daerah, namun juga 

dari pihak eksternal. Pada era reformasi, peran 

eksternal semakin dirasakan keberadaannya 

dikarenakan demokrasi yang semakin terbuka 

kepada publik. Dengan semakin terbukanya 

akses publik terhadap pengelolaan keuangan 

daerah, maka hal ini dapat memberikan tekanan 

kepada pengelola keuangan daerah dalam hal 

transparansi pelaporan keuangan. (Mardiasmo, 

2006).  

Ciri lain yang menonjol pada era 

reformasi adalah ketidakpastian lingkungan 

sebagai ekses dari proses dinamika demokrasi 

yang diterapkan di Indonesia. Ketidakpastian  

dapat  disebabkan  oleh  berbagai  hal  di  luar  

organisasi,  seperti perubahan  peratuan  yang  

cepat  dalam  satu  rentang  waktu  tertentu,  

adanya  peraturan  yang  berbeda antara satu 

dengan yang lain, dan sebagainya. 

Unuk dapat menerapkan transparansi 

pelaporan keuangan,  maka diperlukan pula 

komitmen yang tinggi oleh segenap perangkat 

kerja pemerintah daerah. Komitmen manajemen 

dalam hal ini terkait dengan integritas 

manajemen dalam menerapkan transparansi 

pelaporan keuangan. 

Berdasakan hasil audit pada Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dari 

tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukkan 

opini audit yang semakin baik. Tahun 2009 

LKPD Kota Medan diberi opini TMP dan pada 

tahun-tahun berikutnya meningkat menjadi 

WTP. Walaupun empat tahun berturt-turut sejak 

tahun 2010 hingga 2013 meraih predikat Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP)  namun selama 

empat tahun itu pula Pemerintahan Kota 

(Pemko) Medan menjadi kota yang berpotensi 

paling tinggi kerugian keuangannya 

dibandingkan kabupaten/kota lain di Provinsi 

Sumatera Utara. Hal tersebut diketahui 

berdasarkan ikhtisar hasil pemeriksaan semester 

(IHPS) Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK). 

 

 

Perumusan Masalah 

1. Apakah Tekanan Eksternal, Ketidakpastian 

Lingkungan, dan Komitmen Manajemen 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Transparansi Pelaporan Keuangan di 

Pemerintahan Kota Medan? 

2. Apakah Tekanan Eksternal, Ketidakpastian 

Lingkungan, dan Komitmen Manajemen 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Transparansi Pelaporan Keuangan di 

Pemerintahan Kota Medan? 

 

 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Transparansi Pelaporan Keuangan 

Transparansi adalah memberikan 

informasi keuangan yang terbuka dan jujur 

kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan 

bahwa masyarakat memiliki hak untuk 

mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas 

pertanggungjawaban pemerintah dalam 

pengelolaan sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya dan ketaatannya pada peraturan 

perundang-undangan (KK, SAP,2005). 

 

 

Tekanan Eksternal 

Tekanan eksternal dalam hal ini terkait 

dengan tekanan yang berasal dari luar SKPD 

seperti peraturan (regulasi), eksekutif, 

masyarakat, dan sebagainya. Frumkin dan 

Galaskiewicz (2004) menyatakan bahwa 

tekanan eksternal dapat mempengaruhi tingkat 

kemampuan pemerintahan menjadi lebih 

rendah, terutama yang terkait dengan penerepan 

suatu kebijakan maupun prosedur. 

 

Ketidakpastian Lingkungan 

Ketidakpastian  dapat  disebabkan  oleh  

berbagai  hal  di  luar  organisasi,  seperti 

perubahan  peratuan  yang  cepat  dalam  satu  

rentang  waktu  tertentu,  adanya  peraturan  

yang  berbeda antara satu dengan yang lain, dan 

sebagainya. Ketidakpastian mengakibatkan 

organisasi merubah proses dan struktrurnya. 

Perubahan organisasi baik proses maupun 

struktur yang ada pada organsisasi sebagai 

respon terhadap ketidakpastian lingkungan 
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tidaklah mudah.  Ketidaksiapan organisasi 

terhadap suatu standar berupa  peraturan  akan  

mengakibatkan  rendahnya  pemahaman  

organisasi  dalam  bertransformasi  ke peraturan  

yang  baru.  

Dalam  situasi  yang  tidak  pasti,  

pemimpin  organisasi  akan  memutuskan  

bahwa respon terbaik yang dapat dilakukan 

organisasi adalah dengan meniru organisasi 

yang mereka anggap berhasil (Mizruchi dan 

Fein, 1999). 

 

Komitmen Manajemen 

Komitmen manajemen dalam hal ini 

terkait dengan integritas manajemen dalam 

menerapkan transparansi pelaporan keuangan. 

Paine (1994) menyatakan bahwa strategi 

integritas merupakan sesuatu yang lebih luas, 

lebih dalam, dan lebih menuntut daripada 

sekedar inisiatif kepatuhan atas hukum maupun 

peraturan. Integritas dan kepatuhan atas hukum 

dan peraturan akan terwujud bila diikuti oleh 

komitmen manajemen yang kuat. 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

H1 : Terdapat pengaruh tekanan ekstenal, 

ketidakpastian lingkungan, dan komitmen 

manajemen secara simultan terhadap 

transparansi pelaporan keuangan.  

H2 : Terdapat pengaruh tekanan ekstenal, 

ketidakpastian lingkungan, dan komitmen 

manajemen secara simultan terhadap 

transparansi pelaporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) dan 

Pejabat  Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) 

yang bekerja di Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) Dinas dan Inspektorat : Badan dan 

Kantor pada Pemerintahan Kota Medan yang 

berjumlah 35 dinas. 

 

Berdasarkan jumlah populasi yang ada 

berjumlah 35 SKPD diambil masing-masing 2 

(dua) orang sehingga populasi berjumlah 70 

orang. Teknik penarikan sampel menggunakan  

non probability sampling berdasarkan sampel 

kebetulan (exidental sampling), yaitu peneliti 

sengaja memilih sampel kepada siapapun yang 

ditemui peneliti atau by accident pada tempat, 

waktu dan cara yang telah ditentukan pada 

responden yang mengembalikan kuisioner 

berjumlah 57 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan kuesioner, 

seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(1999: 49), Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 

 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Analisis regresi berganda bermaksud 

untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel 

dependen bila dihubungkan dengan dua atau 

lebih variabel independen.  

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk  

mengukur  sah  atau  valid   tidaknya  suatu  

kuisioner.  Hair  et  al.  (1998) mengatakan 

bahwa uji validitas dapat dilakukan dengan 

menghitung korelasi antara skor masing-masing 

butir pertanyaan dengan  skor total dari item-

item pertanyaan.  Apabila  skor  total  dari  

masing-masing  dimensi   variabel  berada  

dibawah  taraf signifikansi yang telah 

ditentukan maka dapat disimpulkan dimensi 

kuisioner tersebut valid atau dapat dilihat 

dengan r hitung > dari r tabel, maka nomor 

peryataan tersebut valid dengan tingkat 

signifikan r > 0,3. Hasil uji reliabilitas pada 30 

responden di luar sampel dapat dinyatakan item 

pertanyaan dikatakan valid atau sudah 

memenuhi kriteria kualitas data yang baik. 
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Uji Reliabilitas 

Uji ini  ditentukan  dengan melihat  koefisien  

Cronbach  Alpha. Pengujian  ini  menentukan  

konsistensi  jawaban  responden  atas  suatu  

instrumen penelitian. Hair et al. (1998) 

mensyaratkan bahwa suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila memiliki koefisien  Cronbach 

Alpha di atas 0,60. Hasil uji reliabilitas pada 30 

responden di luar sampel dapat dinyatakan item 

pertanyaan dikatakan reliabel atau sudah 

memenuhi kriteria kualitas data yang baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Untuk membuktikan hipotesis 

digunakan model sebagai berikut : 

 

Y = a+β1X1+β 2X2 + β 3X3 + e 

 

Keterangan: 

a = Konstanta 

β = Koefisien 

Y = Transparansi Pelaporan Keuangan  

X1 = Tekanan Eksternal 

X2 = Ketidakpastia    Lingkungan 

X3 = Komitmen Manajemen 

e = Error 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Gambaran Umum Data Kuesioner 

Penelitian ini memiliki tingkat 

pengembalian  responden (response rate) 

sebesar 81,43%.  

 

Hasil Uji Kualitas Data 

Tekanan Eksternal (X1) 

 Nilai rtabel untuk uji dua sisi pada taraf 

kepercayaan 95% atau signifikansi 5% (p = 

0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah 

responden atau N. Oleh karena N = 57, maka 

derajat bebasnya (df) adalah N – 4 (57 – 4 = 

53). Nilai r tabel satu sisi pada df =53 dan p = 

0,05 adalah 0,267. Butir pertanyaan dinyatakan 

valid jika nilai rhitung > rtabel. Dari hasil output 

menyatakan bahwa seluruh butir pertanyaan 

memiliki nilai rhitung > rtabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh butir kuisioner 

dinyatakan valid dan layak untuk di analisis 

lebih lanjut. Setelah di uji validitasnya maka 

kemudian di uji reliabilitas. Berdasarkan uji 

reliabilitas pada variabel tekanan eksternal 

diketahui nilai Alpha pada kolom Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,707 sehingga dinyatakan 

reliabel karena berada diantara 0,60 s.d 0,80. 

 

Ketidakpastian Lingkungan (X2) 

 Nilai rtabel untuk uji dua sisi pada taraf 

kepercayaan 95% atau signifikansi 5% (p = 

0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah 

responden atau N. Oleh karena N = 57, maka 

derajat bebasnya (df) adalah N – 4 (57 – 4 = 

53). Nilai r tabel satu sisi pada df =53 dan p = 

0,05 adalah 0,267. Butir pertanyaan dinyatakan 

valid jika nilai rhitung > rtabel. Dari hasil output 

bahwa seluruh butir pertanyaan memiliki nilai 

rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir kuisioner dinyatakan valid dan 

layak untuk di analisis lebih lanjut. Setelah di 

uji validitasnya maka kemudian di uji 

reliabilitas. Berdasarkan uji reliabilitas pada 

variabel ketidakpastian lingkungan diketahui 

nilai Alpha pada kolom Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,810 sehingga dinyatakan sangat 

reliabel karena berada diantara 0,80 s.d 1,00. 

 

Komitmen Manajemen (X3) 

 Nilai rtabel untuk uji dua sisi pada taraf 

kepercayaan 95% atau signifikansi 5% (p = 

0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah 

responden atau N. Oleh karena N = 57, maka 

derajat bebasnya (df) adalah N – 4 (57 – 4 = 

53). Nilai r tabel satu sisi pada df =53 dan p = 

0,05 adalah 0,267. Butir pertanyaan dinyatakan 

valid jika nilai rhitung > rtabel. Dari hasil output 

bahwa seluruh butir pertanyaan memiliki nilai 

rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir kuisioner dinyatakan valid dan 

layak untuk di analisis lebih lanjut. Setelah di 

uji validitasnya maka kemudian di uji 

reliabilitas. Berdasarkan uji reliabilitas pada 

variabel ketidakpastian lingkungan diketahui 

nilai Alpha pada kolom Cronbach’s Alpha 
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sebesar 0,729 sehingga dinyatakan reliabel 

karena berada diantara 0,60 s.d 0,80. 

 

Transparansi Pelaporan Keuangan (Y) 

Nilai rtabel untuk uji dua sisi pada taraf 

kepercayaan 95% atau signifikansi 5% (p = 

0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah 

responden atau N. Oleh karena N = 57, maka 

derajat bebasnya (df) adalah N – 4 (57 – 4 = 

53). Nilai r tabel satu sisi pada df =53 dan p = 

0,05 adalah 0,267. Butir pertanyaan dinyatakan 

valid jika nilai rhitung > rtabel. Dari hasil out put di 

atas bahwa seluruh butir pertanyaan memiliki 

nilai rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir kuisioner dinyatakan valid 

dan layak untuk di analisis lebih lanjut. Setelah 

di uji validitasnya maka kemudian di uji 

reliabilitas. Berdasarkan uji reliabilitas pada 

variabel ketidakpastian lingkungan diketahui 

nilai Alpha pada kolom Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,821 sehingga dinyatakan sangat 

reliabel karena berada diantara 0,80 s.d 1,00. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Dari hasil pengolahan data bahwa nilai 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 0,649 dan 

signifikansi pada 0,793 maka dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal karena p= 0,908 

> 0,05. 

 

Uji Multikolinearitas 

Dari hasil pengujian di atas, dapat 

dilihat bahwa angka toleransi semua variabel 

independen > 0,10 dan VIF-nya < 10. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas di antara variabel independen 

dalam model regresi pada penelitian ini. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan nilai signifikan Tekanan 

Eksternal, Ketidak Pastian Lingkungan, 

Komitmen Manajemen dan Transparansi 

Pelaporan Keuangan memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi penelitian. 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pengaruh secara simultan pengaruh Tekanan 

Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan dan 

Komitmen Manajemen terhadap Transparansi 

Pelaporan Keuangan diperoleh signifikansi 

0,000 (Sig.< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya Tekanan Eksternal, 

Ketidakpastian Lingkungan dan Komitmen 

Manajemen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Transparansi Pelaporan 

Keuangan SKPD Kota Medan. 

 

Uji Parsial 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pengaruh tekanan eksternal terhadap 

transparansi pelaporan keuangan diperoleh 

signifikansi 0,042 (Sig.< 0,05) maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya tekanan 

eksternal berpengaruh signifikan terhadap 

transparansi pelaporan keuangan SKPD Kota 

Medan. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh 

ketidakpastian lingkungan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan diperoleh nilai signifikansi 

0,002 (Sig.< 0,05) maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya ketidak pastian lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan SKPD Kota Medan. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh 

komitmen manajemen terhadap transparansi 

pelaporan keuangan diperoleh signifikansi 

0,334 (Sig.> 0,05) maka Ha ditolak dan Ho 

diterima. Artinya komitmen manajemen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap transparansi 

pelaporan keuangan SKPD Kota Medan. 

 

Persamaan Regresi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pertama, dan pengujian baik secara simultan 

dan parsial, maka diperoleh persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

 

Y = 1,802 + 0,409X1 + 0,401 X2 - 0,282X3 + e 

 

Berdasarkan persamaan regresi berganda 

terlihat bahwa : 
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a. Nilai konstanta sebesar 1,802 artinya jika 

variabel transparansi pelaporan keuangan 

tidak dipengaruhi oleh variabel tekanan 

eksternal, ketidak pastian lingkungan  dan 

komitmen manajemen maka transparansi 

pelaporan keuangan dinilai sebesar 1,802 

kali. 

b. Nilai koefesien Beta untuk variabel tekanan 

eksternal adalah sebesar 0,409 artinya setiap 

kenaikan variabel tekanan eksternal sebesar 

1% maka transparansi pelaporan keuangan 

akan meningkat sebesar 40,9% dengan 

asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

c. Nilai koefesien Beta untuk variabel ketidak 

pastian lingkungan adalah sebesar 0,401 

artinya setiap kenaikan variabel ketidak 

pastian lingkungan sebesar 1% maka 

transparansi pelaporan keuangan akan 

meningkat sebesar 40,1% dengan asumsi 

variabel lainnya dianggap konstan. 

d. Nilai koefesien Beta untuk variabel 

komitmen manajemen adalah sebesar -0,282 

artinya setiap kenaikan variabel komitmen 

manajemen sebesar 1% maka transparansi 

pelaporan keuangan akan turun sebesar 

28,2% dengan asumsi variabel lainnya 

dianggap konstan. 

 

Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi 

memperlihatkan bahwa nilai R Square sebesar 

0,406 atau 40,6% yang berarti bahwa persentase 

pengaruh variabel independen (Tekanan 

Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan dan 

Komitmen Manajemen) terhadap transparansi 

pelaporan keuangan adalah sebesar nilai 

koefisien determinasi atau 40,6%. Sedangkan 

sisanya 59,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis,  

simpulan  yang  dapat  ditarik  dari masing-

masing pengujian hipotesis tersebut seperti 

berikut : 

1. Pengujian hipotesis pertama membuktikan 

bahwa secara simultan tekanan eksternal, 

ketidakpastian lingkungan dan komitmen 

manajemen berpengaruh terhadap 

transparansi pelaporan keuangan.  

2. Pengujian hipotesis kedua membuktikan 

bahwa secara parsial tekanan eksternal dan 

ketidakpastian lingkungan berpengaruh 

terhadap transparansi pelaporan keuangan, 

sedangkan komitmen manajemen tidak 

berpengaruh terhadap transparansi 

pelaporan keuangan.  
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